Perbandingan Aplikasi Adobe Photoshop CS3 dengan GIMP 2.6.7
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Abstrak

Pada masa kini pengolahan citra (image processing) sangat luas penggunaanya terutama untuk orang yang menyukai bidang ini mempunyai bidang ini mempunyai minat dan keterkaitan terhadap dunia gambar, fotografi dan sebagainya. Pengolahan citra (image processing) diperlukan karena gambar  atau citra yang di dapat secara manual dengan menggunakan kamera baik digital atau konvensional mungkin terlalu gelap, terlalu terang, ataupun tidak sesuai dengan yang kita inginkan. 

Terdapat banyak aplikasi pengolah citra yang dapat digunakan untuk mengolah berbagai file gambar, baik yang berbayar maupun yang bersifat open source. Disamping itu terdapat banyak aplikasi pengolah citra yang menawarkan fitur yang sama, baik yang sudah banyak digunakan maupun yang masih awam bagi kebanyakan orang. Salah satu aplikasi pengolah citra yang belum terlalu popular adalah GIMP, yaitu sebuah aplikasi pengolah citra yang memiliki fitur yang hampir sama dengan Adobe Photoshop. Adobe Photoshop sendiri merupakan sebuah aplikasi pengolah citra yang sudah memiliki popularitas yang tinggi di dunia.

Dari kedua aplikasi tersebut, akan dilakukan analisis untuk membandingkan kinerja kedua aplikasi tersebut, apakah brand image dari suatu produk mempengaruhi kualitas dari sebuah produk tersebut.
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1. Pendahuluan

Pada masa kini pengolahan citra (image processing) sangat luas penggunaanya terutama untuk orang yang menyukai bidang ini mempunyai bidang ini mempunyai minat dan keterkaitan terhadap dunia gambar, fotografi dan sebagainya. Pengolahan citra (image processing) diperlukan karena gambar  atau citra yang di dapat secara manual dengan menggunakan kamera baik digital atau konvensional mungkin terlalu gelap, terlalu terang, ataupun tidak sesuai dengan yang kita inginkan. 

Terdapat banyak aplikasi pengolah citra yang dapat digunakan untuk mengolah berbagai file gambar. Salah satu aplikasi yang populer digunakan adalah Adobe Photoshop. Perangkat lunak yang dikembangkan oleh Adobe ini banyak digunakan oleh fotografer digital dan perusahaan iklan sehingga dianggap sebagai pemimpin pasar (market leader) untuk perangkat lunak pengolah gambar. Fiturnya yang kaya dan penggunaanya yang cukup mudah membuat aplikasi ini banyak digunakan oleh masyarakat pada umumnya.

Selain Adobe Photoshop, terdapat berbagai macam aplikasi pengolah citra baik yang berbayar maupun yang bersifat open source, yang memiliki fitur yang mampu menyaingi Adobe Photoshop. Salah satu aplikasi open source yang dinilai mampu menyaingi Adobe Photoshop adalah GIMP. GIMP (GNU Image Manipulation Program) adalah perangkat lunak open source untuk manipulasi grafik berbasis raster. GIMP pada awalnya dikembangkan untuk desktop X11 yang berjalan di platform Unix. Namun saat ini software ini sudah diporting ke beberapa platform sistem operasi yang lain yaitu MS Windows dan Mac OS.

Berdasarkan artikel yang ditulis pada http://workingwebmaster.com/ yang berjudul GIMP vs Photoshop ( 8 Januari 2009 ). Menyebutkan bahwa Adobe Photoshop lebih baik dari GIMP. Untuk menguji kembali pendapat tersebut, akan dilakukan beberapa pengujian untuk membuktikannya.

Dari kedua aplikasi tersebut, akan dilakukan analisis untuk membandingkan kinerja kedua aplikasi tersebut, “apakah brand image dari suatu produk mempengaruhi kualitas dari produk tersebut”.

2. Parameter Evaluasi

Untuk tidak memperluas area pembahasan pada perbandingan kali ini, perlu adanya batasan parameter yang akan digunakan. Parameter yang akan digunakan yaitu :

2.1. Penggunaan memori komputer

Bagian ini akan membandingkan memori RAM komputer yang digunakan oleh kedua aplikasi ini pada saat dijalankan dan pemakaian kapasitas harddisk yang dibutuhkan untuk menginstall kedua aplikasi tersebut. Penggunaan memori RAM akan dilihat ketika aplikasi dibuka, membuka gambar, dan penggunaan memori setelah gambar diproses. 

Untuk melakukan pengukuran memori RAM dilakukan dengan melihat data yang ditampilkan dalam jendela process monitor. Sedangkan untuk kapasitas harddisk dilihat langsung melalui windows explorer pada direktori tempat penyimpanan sewaktu menginstall kedua aplikasi tersebut.

2.2. Kecepatan proses

Kecepatan proses adalah lamanya waktu yang dibutuhkan oleh sebuah aplikasi untuk melakukan sebuah perintah. Pengujian dilakukan dengan memberikan efek gaussian blur dengan radius 50 pixel pada tiga buah file foto dengan format JPEG, dengan dimensi dan ukuran file yang berbeda dan menghitung waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses tersebut. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan perintah tersebut akan dihitung menggunakan stopwatch.

Akan dilakukan tiga kali percobaan untuk menghitung waktu yang diperlukan masing-masing aplikasi pada setiap gambar. Dari ketiga percobaan tersebut akan dihitung waktu rata-rata yang diperlukan untuk melakukan sebuah proses.

2.3. Fitur yang tersedia

Fitur merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam sebuah aplikasi. Semakin lengkap fitur yang ada dalam sebuah aplikasi, semakin banyak proses yang dapat dilakukan oleh aplikasi tersebut. Metode yang digunakan untuk perbandingan yaitu dengan penggunaan langsung terhadap kedua aplikasi tersebut.

2.4. Hasil output

Hasil output berbicara tentang ukuran file dan resolusi dari gambar tersebut. Makin besar ukuran pixel suatu gambar, semakin besar ukuran file dan kualitas gambar yang dihasilkan akan semakin baik. 

Untuk mengukur perbandingan hasil output dilakukan dengan menggunakan gambar yang sudah diproses pada tahap pengujian kecepatan proses. Setiap gambar hasil proses akan disimpan dengan kualitas maksimum. Aspek yang digunakan sebagai perbandingan yaitu ukuran pixel, ukuran file dan resolusi gambar pada gambar yang sama.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam membandingkan dan menguji kedua aplikasi tersebut akan digunakan tiga buah file dengan format JPEG sebagai berikut :

1. Ukuran file 11,3 MB. Resolusi ( vertical-horizontal ): 72 x 72 dpi. Dimensi 8000 x 10400 pixel.
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Gambar 1. Dimensi 8000 x 10400, skala 2%.              ( http://upload.wikimedia.org )

2. Ukuran file: 8,09 MB. Resolusi ( vertical-horizontal ): 72 x 72 dpi. Dimensi 10200 x 7600 pixel.
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Gambar 2. Dimensi 10200 x 7600 pixel, skala 2%.     ( http://earthobservatory.nasa.gov )

3. Ukuran file 7,79 MB. Resolusi ( vertical-horizontal ): 300 x 300 dpi. Dimensi 9000 x 9000 pixel.
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Gambar 3. Dimensi 9000 x 9000 pixel, skala 8%.       ( http://upload.wikimedia.org )

Spesifikasi hardware yang digunakan yaitu :

1. Intel Pentium Dual Core 2.50 GHz.

2. Memori RAM 4.00 GB.

3. Harddisk 160 GB.

4. VGA 256 MB.

5. Sistem Operasi Microsoft Windows XP Service Pack 2.

Software yang digunakan :

1. GIMP 2.6.7

2. Adobe Photoshop CS3

Permasalahan yang dibahas :

1. Penggunaan memori komputer.

2. Kecepatan proses.

3. Fitur yang tersedia.

4. Hasil output.

3.1. Penggunaan Memori Komputer

Data perbedaan penggunaan memori komputer dari kedua aplikasi dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Perbandingan Penggunaan Memori Adobe Photoshop CS3


Adobe Photoshop CS3

File
Gb. 1
Gb. 2
Gb. 3

Start Up
60,468 K

Input Photo
406,320 K
382,880 K
406,120 K

Processing Photo
740,648 K
692,220 K
737,828 K

Tabel 2. Perbandingan Penggunaan Memori GIMP 2.6.7


GIMP 2.6.7

File
Gb. 1
Gb. 2
Gb. 3

Start Up
33,800 K

Input Photo
803,348 K
751,204 K
783,016 K

Processing Photo
1,108,912 K
1,104,288 K
1,106,368 K

Dari tabel 1 dan tabel 2 dapat dilihat bahwa GIMP membutuhkan memori yang jauh lebih kecil dari Adobe Photoshop CS3 pada saat start up. Namun GIMP membutuhkan memori yang lebih besar dari Adobe Photoshop CS3 pada saat penginputan photo dan proses pengeditan photo.

Dari kedua tabel tersebut juga dapat dilihat lonjakan penggunaan memori yang dibutuhkan GIMP 2.6.7. Sebagai contoh, pengunaan memori start up yang sebesar 33,800 K jauh mengalami peningkatan hingga 803,348 K pada saat menginput gambar 1. 

Jika dibandingkan dengan Adobe Photoshop CS3 yang mengalami peningkatan konsumsi memori dari 60,648 K ke 406,320 K, jelas peningkatan ini jauh lebih kecil dibandingkan GIMP.

Sehingga penggunaan memori yang dibutuhkan oleh GIMP tidak begitu besar. Besar memori RAM minimum yang diperlukan untuk menjalankan GIMP sebesar 128MB dan penggunaan harddisk sebesar 87 MB. Sedangkan memori RAM minimum yang diperlukan untuk menjalankan Photoshop CS3 sebesar 512 MB dengan kapasitas harddisk minimal 650 MB.

3.2. Kecepatan Proses

Hasil perbandingan kecepatan proses pada Adobe Photoshop CS3 dan GIMP dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Perbandingan Kecepatan Proses Adobe Photoshop CS3


Adobe Photoshop CS3

File
Gb. 1
Gb. 2
Gb. 3

Tes 1
2,9 S
3,1 S
2,9 S

Tes 2
3,1 S
2,9 S
3,0 S

Tes 3
3,1 S
2,9 S
2,8 S

Rata-Rata
3,03 S
2,97 S
2,9 S

Tabel 4. Perbandingan Kecepatan Proses GIMP 2.6.7


GIMP 2.6.7

File
Gb. 1
Gb. 2
Gb. 3

Tes 1
72,6 S
 60,1S
61,1 S

Tes 2
67,5 S
60 S
67,1 S

Tes 3
69,8 S
60,5 S
62,8 S

Rata-Rata
69,97 S
60,2 S
63,67 S

Dari tabel 3 dan tabel 4 di atas dapat dilihat Adobe Photoshop CS3 melakukan proses dengan waktu yang jauh lebih cepat dari GIMP 2.6.7. Untuk file berukuran 11,3 MB, kecepatan rata-rata proses Adobe Photoshop CS3 lebih cepat 23,09 kali dibandingkan GIMP 2.6.7, untuk file berukuran 8,09 MB lebih cepat 20,26 kali dan file berukuran 7,79 MB lebih cepat 21,95 kali.

3.3. Fitur Yang Tersedia

Photoshop CS3 memiliki kemampuan membaca dan menulis gambar berformat raster dan vector seperti .jpeg, .gif, .png dan lain-lain. Selain itu Photoshop juga memiliki ekstensi file yang khas yaitu .psd. Photoshop juga mampu merubah file berformat .psd menjadi file berekstensi .html untuk pembuatan sebuah halaman web.

GIMP juga memiliki kemampuan yang sama dalam membaca dan menulis gambar berformat raster dan vector seperti Photoshop. GIMP juga memiliki ekstensi khusus yaitu XCF. Salah satu kelebihan GIMP yaitu mampu menyimpan dan membuka file dengan format khas Photoshop, dimana Photoshop tidak mampu menyimpan file dan membuka dalam format khas GIMP.

Baik GIMP dan Photoshop CS3 dapat menerima penggunaan beberapa model warna yaitu RGB, Lab Color Model, CMYK, Bitmap, Grayscale dan Duotone.

Photoshop memiliki 59 tool yang dapat dipakai oleh pengguna, dimana tools tersebut memiliki kegunaan yang spesifik. GIMP memiliki tools yang mempunyai fungsi ang mirip dengan tools yang dimiliki Photoshop. Salah satu keunggulan Photoshop terletak pada penggunaan tool brush, dimana kita dapat mengatur ukuran brush sesuai kebutuhan, hal ini tidak dapat dilakukan ketika menggunakan tool brush yang disediakan GIMP. 

3.4. Hasil Output

Dari hasil pemberian efek gaussian blur dengan radius 50 pixel pada masing-masing aplikasi dan aneka ukuran file, dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 4. Hasil Output Adobe Photoshop CS3.

Skala 2% ( Gambar 1 )
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Gambar 5. Hasil Output Adobe Photoshop CS3. 

Skala 2 % ( Gambar 2 )
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Gambar 6. Hasil Output Adobe Photoshop CS3.

Skala 8% ( Gambar 3 )
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Gambar 7. Hasil Output GIMP 2.6.7.

Skala 2% ( Gambar 1 )
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Gambar 8. Hasil Output GIMP 2.6.7

Skala 2% ( Gambar 2 )
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Gambar 9. Hasil Output GIMP 2.6.7.

Skala 8% ( Gambar 3 )

Sedangkan data lengkap mengenai hasil output yang dihasilkan oleh kedua buah aplikasi tersebut dapat dilihat pada tabel 5 dan tabel 6 berikut ini:

Tabel 5. Perbandingan Gambar Asli dan Hasil Proses Adobe Photoshop CS3


Adobe Photoshop CS3


Gb. 1
Gb. 2
Gb. 3

File Asli

File Size
11,3 MB
8,09 MB
7,76 MB

Resolution
72x72
72x72
300x300

Bit Depth
24
24
24

Hasil Proses

File Size
10,2 MB
6,51 MB
6,59 MB

Resolution
72x72 dpi
72x72 dpi
300x300

Bit Depth
24
24
24

Tabel 6. Perbandingan Gambar Asli dan Hasil Proses GIMP 2.6.7


GIMP 2.6.7


Gb. 1
Gb. 2
Gb. 3

File Asli

File Size
11,3 MB
8,09 MB
7,76 MB

Resolution
72x72
72x72
300x300

Bit Depth
24
24
24

Hasil Proses

File Size
12,7 MB
18,6 MB
40,2 MB

Resolution
72x72
72x72
300x300

Bit Depth
24
24
24

Dari kedua tabel di atas dapat dilihat baik proses gaussian blur yang dilakukan Adobe Photoshop CS3 maupun GIMP 2.6.7, tidak merubah resolusi dan bit depth dari masing-masing gambar asli. Perubahan hanya terjadi pada ukuran file yang dihasillkan setelah proses. Adobe Photoshop CS3 mampu menghasilkan hasil output dengan ukuran file yang lebih kecil dibandingkan dengan GIMP 2.6.7. 

4. Kesimpulan

Dari keempat aspek pengujian di atas, dapat disimpulkan bahwa Adobe Photoshop CS3 masih lebih baik dibandingkan GIMP 2.6.7. Aspek yang paling menonjol dari Adobe Photoshop CS3 adalah kecepatan proses yang jauh lebih cepat dari GIMP 2.6.7. 

Salah satu keunggulan GIMP 2.6.7 dibandingkan Adobe Photoshop CS3 adalah kemampuan GIMP untuk membuka dan menyimpan file dalam format khas Photoshop yaitu .psd. Hal ini tidak dapat dilakukan oleh Adobe Photoshop CS3. Keunggulan lain dari GIMP adalah sifatnya yang open source dan dapat didapatkan secara gratis.

Dari pengujian di atas juga dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang sudah memiliki brand image yang bagus lebih baik daripada aplikasi yang belum memiliki brand image yang bagus
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